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ABSTRAK

Uji paternitas dengan penanda DNA mikrosatelit merupakan suatu metode yang dapat diandalkan dengan akurasi yang tinggi
untuk membuktikan kebenaran hubungan biologis antara orang tua dengan anak, namun bila terjadi mutasi akan menimbulkan
perbedaan alel antara orang tua dengan anaknya yang dapat menyulitkan dalam pengambilan kesimpulan hasil tes DNA,
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi mutasi yang terjadi pada lokus-lokus yang biasa digunakan dalam tes paternitas untuk
kepentingan forensik. Sampel dari penclitian ini adalah sel epitel mukosa mulut yang berasal dari 25 keluarga tiga generasi
masyarakat Bali, yang terdiri dari suami, istri, anak, ayah ibu suami, ayah ibu istri. Sampel DNA diekstraksi dengan metode
Fenol-Kloroform yang dimodifikasi. DNA diamplifikasi menggunakan lima pasang primer untuk lokus vaitu FGA, D18S51,
D2851338, TPOX, dan D16S539 dengan teknik PCR. Elektroforesis produk PCR dilakukan pada PAGE 10%. Visualisasi DNA
dengan metode pewarnaan perak nitrat. Mutasi satu motif ditemukan pada kelima lokus. Mutasi paling banyak terjadi pada lokus
TPOX. yaitu terjadi pada 6 keluarga, diikuti oleh lokus D18S51 dan D168539 masing-masing 2 keluarga dan lokus FGA dan
D281338 masing-masing 1 kcluarga. Mutasi dua motif ditemukan pada lokus TPOX dan D16S539. Perbedaan jumlah motif
digunakan dasar kesimpulan eksklusi dalam uji paternitas.
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PENDAHULUAN

Tes DNA untuk kepentingan forensik umumnya dilakukan menggunakan penanda Short Tandem Repeats (STRs) yang juga
disebut DNA mikrosatelit (Ellegren, 2004), merupakan metode utama yang digunakan untuk kepentingan identifikasi manusia
(Gill et al., 1994). Short Tandem Repeat merupakan fragmen DNA yang berisi unit-unit berulang yang terdiri dari dua sampai
tujuh nukleotida bergandeng (Butler, 2005). Jumlah ulangan bervariasi antar individu dan biasanya diwariskan dari generasi ke
generasi (Ellegren, 2004). DNA mikrosatelit dapat membantu dalam mengidentifikasi manusia dengan tingkat akurasi yang tinggi
(funitha dan Alit, 2011).

Penanda DNA mikrosatelit memiliki kecepatan mutasi yang tinggi, sehingga memberikan perbedaan antar individu ataupun
kelompok (Weber and Wong, 1993; Unadi dkk., 2010), namun kecenderungan untuk mudah bermutasi pada lokus-lokus tertentu
dapat menimbulkan perbedaan ulangan antar orangtua dan anak yang dapat menimbulkan kesimpulan yang salah dalam uji
paternitas. Penelitian tentang kecepatan mutasi mikrosatelit pada manusia menyebutkan bahwa lokus FGA , D251338, D165539,
dan D18551 sering bermutasi (Brinkmann et al., 1998; Geada et al., 2003). Menurut Ma et al. (2006), dalam tes paternitas
jumlah perbedaan alel antara orangtua dan anak tidak boleh lebih dari dua lokus. Perbedaan pada lokus tersebut dapat
diperkirakan terjadi akibat adanya mutasi. Untuk lebih menjamin kepastian hasil tes DNA, maka perlu dilakukan penelitian
terhadap lokus-lokus yang biasa digunakan untuk tes DNA untuk paternitas (lokus FGA, D251338, D165539, D18551, dan lokus
TPOX). Mutasi dilihat pada tiga generasi keluarga masyarakat Bali. Data hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai database dan
menentukan lokus-lokus yang cocok untuk kepentingan forensik terutama pada masyarakat lokal.
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Tabel : Kejadian mutasi yang terdeteksi

u: o SA si s Al Az 1 a ia
cplte]:r[ya mgguna'kan COHOH b!td Stenl FGA 193-193  193.193 183183 193-.183 193.201 197.201 197.197 77477
Ekstraksi DNA menggunakn metode fenol- DI9S51 292292 2M-202 292291 288288  NA ’Ma2 WA X
Kloroform  (Junitha,  2007). DNA Dl n:-:iz 200268 202201 NA 20620 208300 20208 288300

i = 3 : W 251338 165185 185165 169°.085  IS5.18Y 95185 195185 195085 185188
dldmplﬂ‘ikds] dengdll pmrler MkJDSdte}!t TPOX 253263 233.295  253.253 233-253 NA 247247 255255 255-235
lokus FGA, D2S1338, D18S51, TPOX, 525 27247 X NA 272 3247 2390230
dan lokus D16S539 menggunakan pereaksi X wmaa X WA BImsE 8333 233235

Jalal iy : lifikasi X 392w w9 BB NA IBIH 328 X
P_CR GO ng Hasil 3111]) 2 1 W2 X X X NA 205239 23123 235235
dielektroforesis pada gel poliakrilamide WA WA X BEME  NA 0 BIBS ox  ueus
(PAGE) 10% dan visualisasi DNA DIESSI0 184136 16168 164156 162156 164164 156156 156056 136136
amplikon  pewarnaan  perak  nitrat 156136 132063 1T-063 161G 1ILISE 156462 156164 1%6.168
K n: 3ona step ion, *nwo step fon, “null alel, = mutasi naik, “murasi

., x = tidak tmﬁp}iﬁkzsi. ‘N/A = Not Applicable (tidak ada sampel)

KESIMPULAN

Mutasi satu motif ditemukan pada kelima lokus dan mutasi dua motif ditemukan
pada lokus TPOX dan D165539.
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